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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan kebiasaan siswa terhadap 
sikap siswa dalam proses pembelajaran Fisika. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 
penelitian kuantitatif. Untuk teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan penyebaran angket 
atau kuesioner dan observasi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 25 orang siswa 
dengan populasi seluruh siswa kelas X MAN Insan Cendikia Jambi. Setelah dilakukan analisis data peneliti 
memperoleh nilai koefisien kolerasi, nilai koefisien kolerasi yang didapatkan sebesar 90% berdasarkan 
hasil uji anova. Selain uji kolerasi, didapatkan juga nilai koefisien sig < sebebsar 0,005 yang digunakan 
untuk menunjukkan apakah kolerasi tersebut ditolak atau diterima. Maka, terdaoat hubungan yang 
signifikan anatar kebiasaan siswa dengan sikap siswa kelas X-4 MAN Insan Cendikia Jambi. Oleh karena 
itu, peneliti melakukan penelitian ini untuk mengkaji lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh 
kebiasaan siswa dengan sikap siswa. 
Kata Kunci: Kebiasaan Belajar, Sikap, Tes Anova 
 

A. Pendahuluan   

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang baik dalam keluarga 

maupun dalam masyarakat nantinya. Pendidikan diperlukan untuk dapat membimbing orang 

atau siswa untuk mencapai tujuan dan juga dengan pendidikan dapat menambah ilmu atau 

pengetahuan bagi siswa di kemudian hari. Pendidikan tidak pernah berakhir, secara umum 

berarti suatu proses sepanjang hayat dalam perkembangan setiap individu untuk dapat hidup 

dan melanjutkan kehidupan (Alpian, dkk, 2019). Pendidikan memiliki fungsi yang sangat 

membantu siswa didalam berbagai hal yang dilakukan dalam berinteraksi pada lingkungannya 

(Haderani, 2018). Pendidikan dapat menjadi wadah untuk mengembangkan kreativitas, 

keterampilan dan juga dapat memenuhi potensi peserta didik untuk dirinya sendiri atau untuk 

masyarakat. Bagian dari pendidikan IPA itu sendiri adalah pendidikan ilmiah yang mampu 

memberikan kontribusi bagi manusia. 

IPA Mata pelajaran yang berhubungan dengan alam secara sistematis. Sains atau sains dapat 

disebut sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang mempelajari tentang peristiwa yang terjadi di 
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alam (Muakhirin, 2020). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari bagaimana menjelajahi 

alam secara sistematis, IPA tidak hanya menguasai suatu body of knowledge yang berupa fakta, 

tetapi disertai dengan konsep dan prinsip yang merupakan suatu proses penemuan. Sains sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif. Bagian dari bidang pendidikan 

sains yang membahas fenomena alam dan fenomena yang dipelajari dalam fisika adalah 

Pembelajaran fisika (Ariyanto, 2018). 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu ilmu pembelajaran yang meliputi proses ilmiah, 

sikap dan produk. Dalam mempelajari fisika, siswa dituntut tidak hanya memahami teori, 

konsep, dan hukum fisika, tetapi juga memahami bagaimana fenomena fisika tersebut dapat 

terjadi (Erlinawati, dkk, 2019). Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran penting 

yang tercantum dalam kurikulum 2013. Namun pada kenyataannya perubahan kurikulum dan 

peraturan yang telah diberlakukan masih belum menjadi jawaban atas berbagai permasalahan 

dalam pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah (Amaliyah, 2021). Objek 

kajian benda tak hidup dan gejala alam atau periwtiwa - peristiwa yang memiliki keterkaitan 

antara satu dengan lainnya sehingga sulit untuk dimengerti oleh peserta didik, hal-hal tersebut 

perlu diperhatikan oleh para pendidik agar proses pembelajaran benar-benar sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan (Rizaldi dkk., 2020). 

Pembelajaran bukan hanya wadah untuk menguasai sejumlah ilmu tertentu, tetapi juga 

memberikan ruang yang cukup untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Astalini 

dkk, 2018). Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwa mempelajari sains, khususnya 

fisika, kurang populer. Salah satu penyebabnya adalah dalam pelajaran fisika banyak abstraksi 

dan kesulitan pelajaran fisika yang menuntut siswa memiliki kecerdasan yang tinggi ketika 

belajar fisika. Dari berbagai hal tersebut banyak siswa yang beranggapan bahwa Fisika itu mata 

pelajaran yang membosankan dan sulit untuk dipahami. Sehingga timbul beberapa kebiasaan 

seperti siswa cenderung lebih menghindari mata pelajaran Fisika khususnya pada materi 

Hukum Newton. 

Kebiasaan berasal dari kata biasa yang artinya sering mengulang atau sering melakukannya 

meskipun pada waktu dan tempat yang berbeda (Nurfirdaus & Risnawati, 2019). Peserta didik 

yang memiliki kebiasaan belajar yang baik maka hasil belajar yang dicapai akan maksimal dan 

begitupun sebaliknya. Kebiasaan belajar dapat dipahami sebagai sarana atau teknik yang 

ditanamkan pada siswa saat menyerap pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas dan 



 

SEJ: Vol.1 No.2, April 2024 , | 11 
 

 

mengatur waktu untuk menyelesaikan kegiatan. Kebiasaan belajar juga dapat dipahami sebagai 

cara bereaksi terhadap pembelajaran yang akan dilakukan baik pada saat melakukan tugas 

tertentu maupun mengatur waktu untuk melakukan tugas atau penugasan tertentu (Kholifah 

dkk., 2021). Dari kebiasaan tesebut maka akan timbul sebuah sikap di dalam pembelajaran. 

Sikap adalah keadaan kesiapan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang melibatkan 

pikiran dan kesiapan untuk bereaksi (Mawardi, 2019). Sikap memegang peranan yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sikap sangat dipengaruhi oleh emosi mereka 

yang mendukung atau tidak. Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak suka atau tidak suka 

terhadap suatu objek (Darmawan & Fadjarajani, 2016). Sikap merupakan suatu keadaan 

kesiapan seseorang dalam melakukan sebuah kegiatan yang berhubungan dengan mental dan 

kesiapan dalam merespon (Mawardi, 2019). Sikap dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pengalaman pribadi seseorang, pengaruh dari berbagai lingkungan, juga dapat berupa 

aspek emosional yang dimiliki oleh setiap manusia. Sikap juga dapat mempengaruhi kebiasaan 

belajar seorang siswa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan observasi kebiasaan dalam proses pembelajaran Fisika 

di MAN Insan Cendikia Jambi didapatkan hasil bahwa masih ada banyaknya siswa yang saling 

mengganggu saat pelajaran dimulai sehingga saat belajar kurangnya konsentrasi sisswa, siswa 

juga jarang bekerja kelompok ketika belajar di luar jam sekolah sehingga ketika ada soal yang 

sulit siswa malas untuk mengerjakan. Menurut Hartuti (2015) juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang berulang menyebabkan monoton dan akhirnya menjadi kebiasaan. 

Kebiasaan yang sudah mendarah daging dalam diri siswa dalam waktu yang lama akan sulit 

diubah dan diperbaharui, sehingga perlu adanya orientasi guru – siswa atau orang tua siswa agar 

siswa membentuk kebiasaan belajar yang positif. Selain itu, dari segi sikap siswa, formulir survei 

yang diisi siswa menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum belajar di rumah, dan 

banyak siswa yang tidak mau belajar lagi. 

Hasil penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Amin dkk., (2018) menunjukkan bahwa 

trdapat hubungan yang postif dan signifikan antara minat dan belajar siswa terhadap hasil 

belajar siswa. Dimana hal ini sependapat dengan Dwi (2021) yang menyatakan bahwa apabila 

semakin tinggi tingkat kebiasaan belajar siswa maka juga sangat berhubungan dengan sikap 

siswa. Kebiasaan sangat mempengaruhi sikap siswa dimana keduanya merupakan hal 

diperlukan didalam pembelajaran.Solusi lain yang bisa diberikan yaitu dengan mengubah 
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metode guru mengajar agar siswa mejadi lebih tertarik dengan Fisika. Dengan hal tersebut maka 

akan muncul kebiasaan yang baik juga kepada siswa agar lebih aktif didalam belajar Fisika. Oleh 

karena itu , tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

menganalisis hubungan kebiasaan terhadap sikap siswa kepada peserta didik MAN Insan 

Cendikia Jambi pada mata pelajaran Fisika materi hukum newton untuk dapat menggambarkan 

sejauh mana hubungan kebiasaan terhadap sikap siswa dalam proses pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data 

kuantitatif. Variabel yang digunakan adalah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Populasi 

yang diteliti adalah seluruh siswa kelas X di MAN Insan Cendikia Jambi, sedangkan sampelnya 

adalah 25 siswa dari kelas X-4. Data dikumpulkan melalui lembar angket. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik inferensial, dengan uji asumsi (normalitas, homogenitas, dan linearitas) dan uji 

hipotesis (korelasi produk moment). 

 

 
 

Gambar 1. Teknik pengumpulan data 

C. Hasil dan Pembahasan 

HASIL 

Frequency Table 

Tabel 1. Statistik Tabel 

Kebiasaan 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 48 1 4,0 4,0 4,0 
 51 1 4,0 4,0 8,0 
 53 2 8,0 8,0 16,0 
 55 2 8,0 8,0 24,0 
 56 1 4,0 4,0 28,0 
 57 4 16,0 16,0 44,0 
 58 4 16,0 16,0 60,0 
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 59 4 16,0 16,0 76,0 
 60 3 12,0 12,0 88,0 
 61 1 4,0 4,0 92,0 
 63 2 8,0 8,0 100,0 
 Total 25 100,0 100,0  

 
     Sikap  

  
Frequenc
y 

  
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 44  1 4,0 4,0 4,0 
 50  1 4,0 4,0 8,0 
 53  1 4,0 4,0 12,0 
 55  2 8,0 8,0 20,0 
 56  2 8,0 8,0 28,0 
 57  2 8,0 8,0 36,0 
 58  5 20,0 20,0 56,0 
 59  2 8,0 8,0 64,0 
 60  2 8,0 8,0 72,0 
 61  3 12,0 12,0 84,0 
 62  1 4,0 4,0 88,0 
 66  1 4,0 4,0 92,0 
 67  1 4,0 4,0 96,0 
 70  1 4,0 4,0 100,0 
 Total 25 100,0 100,0  

 
Tabel frekuensi di atas menyatakan nilai-nilai yang terkait dengan statistik. Hal ini 

menunjukkan data massih dalam keadaan mentah yang akan digunakan untuk pengujian 

selanjutnya 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas kebiasaan dan sikap 

 

 

Berdasarkan tabel 2. Dapat dilihat bahwa data normal. Data di atas berdistribusi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize
d 

Residual 
N  25 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation 1,34900997 
Most Extreme Differences Absolute ,147 

 Positive ,147 
 Negative -,130 
Test Statistic  ,147 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,170c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 
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normal jika signifikasi yang diperoleh > 0,05. Di dapatkan hasil berdasarkan tabel 

bahwa nilai sig lebih dari 0,05. 

 

b. Uji Homogen 

Hubungan homogenitas antara kebiasaan dan sikap siswa MAN Insan Cendikia Jambi dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogen 
 

Test of Homogeneity of 
Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
 

sikap Based on Mean 4,277 6 14 ,012 
 Based on Median 2,632 6 14 ,064 

 Based on Median and with 
adjusted df 

2,632 6 7,860 ,105 

 Based on trimmed mean 4,137 6 14 ,013 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh homgen dengan 

signifikasi lebih besar dari 0,05. Data dapat dikatakan berdistribusi homogen jika memenuhi 

syarat nilai signifikansi > 0,05. 

c. Uji Linearitas Tabel  

Tabel 4. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

sikap * 
Kebiasaan 

Betwee
n 
Groups 

(Combined) 640,343 10 64,034 78,52
4 

,000 

Linearity 608,084 1 608,084 745,68 
0 

,000 

  Deviation 
from Linearity 

32,259 9 3,584 4,395 ,007 

 Within 
Groups 

 11,417 14 ,815   

 Total  651,760 24    

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa data berdistribusi linear. Data dapat dikatakan 

berdistribusi linear jika memenuhi syarat yaitu nilai signifikansi < 0,05. 

d. Uji Kolerasi Tabel 

Tabel 5. Uji Kolerasi 
 Correlations    

   
sikap 

Unstandardize
d Residual 

sikap Pearson Correlation  1 ,259 

 Sig. (2-tailed)   ,211 

 Sum of Squares and 
Cross- products 

651,760 43,676 

 Covariance 27,157 1,820 
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 N  25 25 
Unstandardized Residual Pearson Correlation ,259 1 

 Sig. (2-tailed) ,211  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa kebiasaan dan sikap siswa kelas X 

MAN Insan Cendikia Jambi ternyata memiliki hubungan yang erat. Hal tersebut didasarrkan 

pada hasil yang diperoleh bahwa sinyal koefisien sig berada pada rentang 0,80-1,00 yang artinya 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat seperti yang ditenjukkan pada tabel 6. 

Tabel 6 Pedoman Koefisien Kolerasi. 
Interval 

Koefisien 
Tingkat 

Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan bahwa kebiasaan dan sikap siswa 

dikelas X-4 MAN Insan Cendikia Jambi ternyata memiliki hubungan yang erat dilihat 

berdasarkan hasil pengujian pada software SPSS. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang 

diteliti yaitu kebiasaan dan sikap pada siswa. Dari data angket yang telah disebarkan dan diisi 

oleh responden dapat dilihat bahwa dari hasil angket kurang lebih 90% siswa menjawab pilihan 

jawaban positif untuk pernyataan. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak 

siswa yang belum menguasai materi secara keseluruhan, artinya tingkat kebiasaan dan sikap 

siswa di kelas X-4 MAN Insan Cendikia Jambi masih kurang jika ditinjau secara detail. 

Menurut Djaali dalam (Aini, dkk, 2018) mengatakan bahwa kebiasaan belajar merupakan 

cara atau teknik yang ada pada diri siswa pada saat waktu pembelajaran dimulai, pada saat 

membaca buku, dalam mengerjakan tugas serta dalam mengatur waktu dalam menyelesaikan 

tugas ataupun kegiatan. Berdasarkan pengertian kebiasaan belajar menurut para ahli tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar adalah sebuah cara atau teknik dalam 

menyelesaikan tugas ataupun mengatur waktu dalam menyelesaikan kegiatan ataupun tugas. 

Kebiasaan belajar juga merupakan metode yang dilakukan berulang-ulang agar siswa 

menjadi terbiasa. Kegiatan belajar yang sulit dapat juga mempersulit siswa dalam kegiatan 

belajar. Maka dari itu kebiasaan belajar haruslah ditanamkan kepada siswa agar siswa terbiasa 

dengan hal tersebut. Dimana kebiasaan belajar bisa terbentuk dari belajar mandiri dirumah 

maupun kebiasaan belajar yang ada di sekolah. 

Sikap adalah keadaan yang dapat mempengaruhi keadaan seseorang. Sikap merupakan 

suatu kondisi kesiapan mental emosional dalam melakukan tindakan tertentu bila dihadapkan 

didalam suatu situasi tertentu (Riwahyudin, 2015). Sikap dapat berupa sikap positif dan sikap 

negatif. Sikap positif sendiri dapat dilihat dari senangnya siswa dalam belajar, antusiasnya siswa 
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dalam berdiskusi bersama teman kelompok sedangkan pada sikap negatif dapat berupa rasa 

tidak sukanya seseorang terhadap suatu objek ataupun pelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai bagaimana hubungan kebiasaan dan 

sikap siswa dalam suatu proses pembelajaran khususnya pada materi hukum newton. Secara 

garis besar kebiasaan dan sikap siswa akan selalu berbanding lurus. Kebiasaan dan sikap dalam 

suatu proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi atau 

mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki kebiasaan dan sikap belajar yang positif 

akan menunjukkan perilaku dalam kegiatan belajar secara efektif dan efesien, baik dalam 

merencanakan kegiatan belajar dan mengikuti kegiatan belajar, memahami dan penguasaan 

materi pelajaran, serta mempersiapkan untuk mengikuti ulangan atau ujian. 

Dalam penelitian ini kuesioner berperan sebagai peranan penting dalam pengumpulan 

sebuah data, kuesioner merupakan instrument yang digunakan untuk mengatahui bagaimana 

hubungan antara variabel dalam sebuah penelitian. dalam studi yang dilakukan, siswa mengisi 

dua jenis angket , yaitu angket yang berisi berupa pertanyaan setuju atau tidak. Dengan 

menggunakan kuesioner ini memudahkan peneliti untuk melakukan pengambilan data. Dalam 

artikel ini peneliti mengharapkan adanya solusi yang diberikan untuk menignkatkan hubungan 

antara kebiasaan dan sikap siswa dalam sebuah proses pembelajran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa. 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa kebiasaan siswa dan 

sikap belajar siswa kelas X-4 MAN Insan Cendikia Jambi ternyata memiliki hubungan yang kuat. 

Dari data angket yang telah diisi oleh responden dapat dilihat bahwa dari hasil angket 

pernyataan kurang lebih 90% siswa menjawab pilihan jawaban postif untuk setiap pernyataan. 

Dari hasil tersebut didpatkan hasil bahwa masih ada banyaknya siswa yang jarang belajar dan 

berkerja kelompok ketika belajar di luar jam sekolah sehingga ketika diberikan soal yang sulit 

oleh guru siswa malas untuk mengerjakan. Artinya kebiasaan siswa dan sikap siswa di kelas X-

4 MAN Insan Cendikia Jambi masih rendah jika ditinjau secara detail. Dari hasil dan pembahasan 

di atas maka dapat disimpukan bahwa trdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kebiasaan terhadap sikap siswa pada mata pelajaran Fisika materi hukum newton di kelas X- 4 

MAN Insan Cendikia Jambi. 
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